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SUMMARY

SALAHUDIN ALFAIZ, Repellency and Antifeedant Test of Eucalyptus globulus
Labill. Essential Qil at Several Dosages on Tenebrio molitor L. Larvae (Coleoptera
: Tenebrionidae) (Supervisor by ARINAFRIL).

Yield loss in stored products due to pest infestation is one of the problems
that can often reduce the quality and quantity of stored products (grains, cereals,
etc.). Tenebrio molitor is one of the most common pests found in stored products.
An alternative to control pest that attack stored products can be done by utilizing
essential oils from Eucalyptus globulus plants. E. globulus has secondary metabolic
compounds that have toxic, antifeedant, and repellency effects on insects. This
study aims to determine the impact of E. globulus essential oil application on T.
molitor larvae.

The location of this study was at PERUM BULOG South Sumatra Regional
Division from July to December 2024. The study was used a completely
randomized design (CRD) with 5 treatments and 1 control, which was repeated 4
times. The dosages were used 1.5%, 2%, 2.5%, 3%, and 3.5%. The application
method is done with the help of filter paper formed into a round, inserted into the
dosing solution and applied to the olfactometer arm.

The results showed that 3% and 3.5% dosages showed the highest
repellency with a value of 60%. The highest antifeedant effect was observed at the
3.5% application dosages with an FDI value of 72.71%. The highest average
mortality value against T. molitor was at the 3.5% application dosages with a
mortality percentage value of 90%. The LDso value was decrease with the LDspo
value on day 15 is 1.25 %/10 g. Probit analysis showed the fastest increase in
mortality occurred at dosages of 1.5% to 2%.

Based on this study, the best application dosages are 3.5% because it has the
highest repellency value (60%), the highest antifeedant (72.71%) and the highest
mortality (90%). In future studies it is recommended to test E. globulus essential oil
with the same dosages but on different test insects.
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RINGKASAN

SALAHUDIN ALFAIZ, Uji Repelensi dan Antifeedant Minyak Atsiri Eucalyptus
globulus Labill. pada Beberapa Dosis Terhadap Larva Tenebrio molitor L.
(Coleoptera : Tenebrionidae) (Dibimbing oleh ARINAFRIL).

Kehilangan hasil pada produk yang disimpan didalam gudang akibat
serangan hama merupakan salah satu masalah yang seringkali dapat menurunkan
kualitas dan kuantitas produk yang disimpan (biji-bijian, sereal, dan sebagainya).
Tenebrio molitor merupakan salah satu hama yang umum ditemukan pada produk
yang disimpan. Alternatif pengendalian serangga yang menyerang produk yang
disimpan dapat dilakukan dengan memanfaatkan minyak atsiri dari tanaman
Eucalyptus globulus. E. globulus mempunyai senyawa metabolik sekunder yang
memiliki efek toksik, antifeedant, dan repelensi terhadap serangga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dampak pengaplikasian minyak atsiri E. globulus
terhadap larva T. molitor.

Lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di PERUM BULOG Divisi
Regional Sumatera Selatan pada bulan Juli sampai Desember 2024. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 1 kontrol,
yang diulang sebanyak 4 kali. Dosis yang digunakan adalah 1,5%, 2%, 2,5%, 3%,
dan 3,5%. Metode aplikasi dilakukan dengan bantuan kertas saring yang dibentuk
bulat, dimasukkan kedalam larutan dosis dan diaplikasikan pada lengan
olfaktometer.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dosis 3% dan 3,5% menunjukkan
repelensi tertinggi dengan nilai yaitu 60%. Efek antifeedant tertinggi teramati pada
dosis aplikasi 3,5 % dengan nilai FDI 72,71%. Nilai rata-rata mortalitas tertinggi
terhadap T. molitor berada pada dosis aplikasi 3,5% dengan nilai persentase
mortalitas yaitu 90%. Nilai LDsg semakin hari akan menurun dengan nilai LDsg
pada hari ke-15 adalah 1,25 %/10 g. Analisa probit menunjukan peningkatan
kematian tercepat terjadi pada dosis 1,5% hingga 2%.

Berdasarkan penelitian ini dosis aplikasi terbaik adalah 3,5% karena
memiliki nilai repelensi tertinggi (60%), antifeedant tertinggi (72,71%) dan
mortalitas tertinggi (90%). Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji
minyak atsiri E. globulus dengan dosis yang sama, akan tetapi pada serangga uji
yang berbeda

Keywords: FDI, Daya tolak, Minyak kayu putih
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pangan adalah salah satu kebutuhan primer bagi setiap manusia untuk
menopang kehidupan. Biji-bijian dan kacang-kacangan memainkan peran penting
dalam mengatasi masalah kerawanan pangan karena merupakan produk makanan
yang paling umum dikonsumsi dan disimpan di seluruh dunia. Dalam upaya
meningkatkan ketahanan pangan, berbagai teknologi penyimpanan telah
dikembangkan untuk mengurangi dampak kerusakan dan hilangnya produk dalam
penyimpanan (Haryadi, 2010). Munculnya hama pada produk yang disimpan
merupakan masalah serius. Menurut Ahmad et al. (2022) kerugian akibat serangan
hama pada produk yang disimpan mencapai hampir 9% di negara maju hingga
hampir 20% atau lebih di negara berkembang.

Tenebrio molitor (Coleoptera : Tenebrionidae) adalah serangga yang
menyebabkan kerusakan pada biji-bijian, sereal, dan produk penyimpanan lainnya
dengan distribusi penyebaran hingga di seluruh dunia. Selain itu, T. molitor
memiliki siklus hidup yang sangat bervariasi dan kompleks karena tingkat
fleksibilitas dan mekanismenya yang besar untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungannya, yang bervariasi tergantung pada tahap
perkembangannya. T. molitor sering digunakan dalam penelitian biologi sebagai
spesies model untuk mendukung fakta biologis karena mudah dipelihara dan
diperbanyak dengan biaya rendah (Ramli et al., 2024; Garcia et al., 2003).

Untuk mengendalikan hama produk yang disimpan pada umumnya dapat
dilakukan dengan cara kimiawi, yaitu menggunakan insektisida sintetis atau
fumigan. Namun, aplikasi fumigan pada produk yang disimpan akan berdampak
negatif seperti menyebabkan kontaminasi bahan yang disimpan, memicu
terbentuknya ketahanan hama, dan berpengaruh pada kesehatan manusia
(Widayanti et al., 2017). Sebagai alternatif pengendalian hama pada produk yang
disimpan yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan manusia, dapat
dilakukan dengan memanfaatkan minyak atsiri dari tanaman. Minyak atsiri
melepaskan berbagai jenis senyawa organik mudah menguap (Nematollahi et al.,

Universitas Sriwijaya



2018). Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan adalah minyak katu putih.
Senyawa yang paling penting dan khas dalam minyak kayu putih adalah 1,8-
cineole. Keberadaan senyawa tersebut dapat membuat berbagai sifat insektisida
muncul terhadap hama (Batish et al., 2008).

Dalam studi Haouel et al. (2012) penggunaan minyak esensial eucalyptus
pada dosis 78,95 u/l udara memiliki nilai mortalitas tertinggi 100% terhadap
Bruchus lentis setelah 18 jam terpapar Eucalyptus camaldulensis dan minyak
esensial Eucalyptus leucoxylon. Sementara itu, Callosobruchus maculatus dan
Bruchus rufimanus masing-masing mengalami kematian sebesar 93,33% dan 90%
setelah 24 jam terpapar minyak esensial E. camaldulensis.  Studi lain
mengungkapkan bahwa penggunaan minyak esensial Eucalyptus dapat bertindak
sebagai repellent terhadap Sitophilus zeamais (Rismayani et al., 2022).
Berdasarkan potensi minyak atsiri dalam pengendalian hama produk yang
disimpan, penting dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aplikasi

minyak atsiri E. globulus terhadap larva T. molitor.

1.2 Rumusan Masalah
Belum diketahuinya dampak pengaplikasian minyak atsiri E. globulus

terhadap larva T. molitor.

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui dampak pengaplikasian minyak atsiri E. globulus terhadap

larva T. molitor.

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah minyak atsiri E.
globulus dapat bertindak sebagai repelensi, antifeedant, dan toksik terhadap larva

T. molitor.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk berkontribusi pada ilmu pengetahuan
berupa informasi tambahan tentang penggunaan minyak atsiri E. globulus terhadap

larva T. molitor.
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